KONSEP SHALOM DALAM YEREMIA 29:4-14
DAN IMPLIKASINYA BAGI PERAN GEREJA DALAM MEWUJUDKAN
KESEJAHTERAAN DI INDONESIA

SKRIPSI INI DISERAHKAN
KEPADA DEWAN PENGAJAR

SEMINARI ALKITAB ASIA TENGGARA

UNTUK MEMENUHI PERSYARATAN GELAR
MAGISTER DIVINITAS

OLEH

DEBY C. JOHANNIS

MALANG, JAWA TIMUR
FEBRUARI 2011



ABSTRAK

Johannis, Deby C., 2011. Konsep Shalom dalam Yeremia 29:4-14 dan Implikasinya bagi
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Seminari Alkitab Asia Tenggara, Malang. Pembimbing: Cornelius Kuswanto, D.Th.
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Kesejahteraan adalah suatu keadaan yang sangat didambakan oleh setiap orang
dalam suatu bangsa, khususnya bangsa Indonesia. Kondisi kesehatan, pendapatan, dan
pendidikan di Indonesia yang masih berada dalam krisis dan keterpurukan mencerminkan
adanya suatu kebutuhan yang besar akan kesejahteraan yang lebih baik sebab dengan
hidup yang sejahtera, orang berharap dapat memiliki kualitas hidup yang lebih baik,
mampu mengembangkan potensi diri secara maksimal serta dapat membantu orang lain.
Untuk mencapai harapan ini tentunya semua pihak dalam bangsa Indonesia, baik
pemerintah maupun masyarakat harus saling bekerja sama, termasuk juga di dalamnya
gereja Tuhan.

Panggilan gereja, sebagai institusi dan komunitas orang percaya untuk
mewujudkan kesejahteraan sesungguhnya telah ada sejak lama. Panggilan ini salah
satunya terdapat dalam perintah Allah kepada bangsa Israel dalam pembuangan, yang
kisahnya dicatat dalam Yeremia 29:4-14. Dalam perikop ini terdapat konsep shalom
yang menurut konteksnya berarti kesejahteraan yang holistik atau utuh. Shalom di sini
tidak hanya berbicara mengenai kesejahteraan rohani, dalam arti keselamatan jiwa dalam
kekekalan, tetapi juga kesejahteraan jasmani, tubuh, dan kehidupan dalam dunia. Ini
berarti bahwa seperti halnya bangsa Israel dipanggil untuk berperan dalam mewujudkan
kesejahteraan yang utuh di Babel, maka gereja-gereja di Indonesia pun sekarang
dipanggil untuk mewujudkan kesejahteraan bangsa yang sedang terpuruk.

Dengan berperan aktif dalam mewujudkan kesejahteraan bangsa, secara khusus
melalui aspek kesehatan, pendapatan, dan pendidikan, maka fungsi gereja sebagai garam
dan terang dapat dirasakan nyata secara khusus oleh komunitas di mana ia berada, dan
oleh bangsa Indonesia secara umumnya. Inilah yang kemudian dapat menjadi jalan
efektif di mana Injil dapat dinyatakan secara utuh dan nama Tuhan dimuliakan.
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BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Kesejahteraan merupakan hal yang sangat didambakan oleh setiap orang baik
dalam lingkup individu maupun komunal. Menurut pengertiannya kesejahteraan adalah
keadaan yang tidak kurang suatu apa atau berada dalam suatu kesenangan, aman, sentosa,
damai dan selamat.! Keadaan yang sejahtera sangat penting bagi kelangsungan hidup
pribadi maupun sebuah bangsa. Menyadari pentingnya hal ini, maka pemerintah
Indonesia pun merasa perlu mencantumkannya dalam Pancasila, yakni sila kedua yang
berbunyi, “Kemanusiaan yang adil dan beradab” dan sila kelima yang berbunyi,
“Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.” Tentunya dengan ini pemerintah
berharap bahwa melalui perlakuan yang adil dan beradab terhadap sesama maka
kesejahteraan rakyat akan tercapai.

Namun demikian, tampaknya harapan ini masih cukup sulit untuk dicapai,
terlebih lagi dalam kondisi Indonesia yang sejak kurang lebih 10 tahun yang lalu hingga
saat ini bergelut dengan berbagai krisis. Radius Prawiro menyatakan sejak paroh kedua
tahun 1997 sampai saat ini terjadi krisis moneter, di mana mata uang negara-negara Asia
(Tenggara dan Timur) goncang, akibat depresiasi yang berat terhadap US dolar. Untuk

Indonesia khususnya, naiknya bahan-bahan pokok kebutuhan sehari-hari membuat semua

"Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Edisi 1; Jakarta: Modern
English, 1991) 1351.



itu tidak lagi terjangkau oleh konsumen yang daya belinya makin melemah. Kirisis
moneter yang berkepanjangan juga menyulut kepada krisis-krisis yang lain, yaitu krisis
ekonomi dengan meningkatnya hutang luar negeri swasta, krisis kepercayaan masyarakat
terhadap kehidupan politik dan kebijakan ekonomi di Indonesia, krisis politik, dan pada
akhirnya juga berdampak pada krisis sosial, di mana kemandekan dunia usaha
menimbulkan banyaknya PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) dan makin menciutnya
lapangan kerja.”

Dampak dari krisis-krisis tersebut juga dapat terlihat nyata dalam tiga aspek
utama kesejahteraan, yakni kesehatan, pendapatan dan pendidikan. Dalam hal kesehatan,
kasus HIV/AIDS dilaporkan meningkat selama lima tahun terakhir, yakni dari 2.684
kasus pada 2004 menjadi 17.699 kasus pada pertengahan 2009.° Selain itu dari Laporan
Komisi Ekonomi Sosial PBB untuk Asia-Pasifik diketahui bahwa pada tahun-tahun ini
telah terjadi peningkatan kasus gizi buruk dan penyakit infeksi, terutama infeksi saluran
pernapasan akut (ISPA) dan diare pada anak-anak.’ Kondisi krisis kesehatan ini juga
diperparah dengan minimnya ketersediaan sumber daya manusia (tenaga medis), sarana
dan prasarana di berbagai rumah sakit, puskesmas, dan balai-balai kesehatan.

Dalam hal pendapatan, data dari Bank Dunia mencatat bahwa terdapat 109 juta

jiwa di negara ini atau hampir setengah penduduk Indonesia hanya hidup di bawah dua

*Menghadirkan Kerajaan Allah di Tengah-tengah Upaya Reformasi” dalam Festschrift HUT 70
tahun Pdt. DR. P. Octavianus (Wagiyono Sumarto & Novi Latuputty, ed.; Batu: Departemen Literatur
YPPII, 2007) 48-50.

Fatmah Afrianti Gobel, “Provinsi Berstatus Kesehatan Buruk,”

http://kesehatan.kompasiana.com/medis/2010/10/04/provinsi-berstatus-kesehatan-buruk.html;_diakses pada
3 Januari 2011.

*Hendra Agus Setyawan, “Hidup Lebih Lama, Tetapi Apakah Lebih Sejahtera?”
http://health.kompas.com/index.php/read/2010/08/11/14221881/Hidup.Lebih.Lama.tetapi. Apakah.Lebih.Se
jahtera-12.html; diakses pada 3 Januari 2011.



dolar atau dua puluh ribu rupiah per hari (dengan asumsi US$1 = Rp. 10.000). Dengan
kata lain, setengah dari penduduk Indonesia termasuk miskin. Hal ini diperparah juga
dengan semakin lebarnya kesenjangan pendapatan antara kaum kaya dengan kaum
miskin di berbagai daerah. Terakhir, dalam hal pendidikan, krisis terbukti salah satunya
dari data terbaru yang menyatakan bahwa sebanyak 55 persen penduduk Indonesia tidak
tamat jenjang sekolah dasar (SD).® Selain itu di beberapa daerah juga masih dijumpai
adanya orang-orang yang buta huruf dan tidak mampu mengenyam pendidikan karena
terbatasnya dana dan juga prasarana.

Realitas-realitas di atas sungguh menggambarkan kondisi kesejahteraan
masyarakat Indonesia yang semakin terpuruk. Dengan usia kemerdekaan yang telah
mencapai 65 tahun, kondisi masyarakat Indonesia bukan semakin sejahtera melainkan
menderita, bahkan menurut analisa pakar, Indonesia termasuk dalam area political
trouble spot of the modern world dan environmental trouble spots of the modern world
yang sangat berpotensi menjadi negara gagal karena berbagai permasalahan yang
dihadapinya.” Ancaman kegagalan ini tentunya akan dirasakan oleh semua pihak, baik
pemerintah maupun rakyat, baik lapisan atas, menengah maupun bawah, dan di dalamnya

tidak mengecualikan gereja Tuhan.

Aldi  El-Gustian, “Realita Kondisi Bangsa,” http://ekonomi.kompasiana.com/moneter/
2010/08/15/realita-kondisi-bangsa.html; diakses pada 24 November 2010.

6t.n., “Indeks Pembangunan Manusia Indonesia Urutan 111 Dunia,” http://metrotvnews.com/
metromain/news/2010/08/02/24993/Indeks-Pembangunan-Manusia-Indonesia-Urutan-111-Dunia.html;
diakses pada 4 Desember 2010.

"Petrus Octavianus, Menuju Indonesia Jaya (2005-2030) dan Indonesia Adidaya (2030-2055):
Solusi Masalah Bangsa Indonesia dan Benang Merah Pembangunan (Batu: Departemen Literatur YPPII,
2007) 13. Dalam buku ini, penulis mengutip analisa dari Robert Rotberg yang memberikan delapan
parameter kesehatan suatu negara, yaitu: GDP per kapita, UNDP Human Development, Transparency
International Corruption Perception Index, freedom House World Report, penegakan hukum, jaminan
keamanan dari kekerasan politik dan kriminal, jaminan kebebasan politik dan sipil, serta lingkungan yang
kondusif bagi pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan kedelapan parameter ini dan memperhatikan kinerja
pemerintah Indonesia saat sekarang, penulis tidak menyangkal kesimpulan Jared Diamond yang
menyatakan bahwa Indonesia merupakan salah satu dari empat belas trouble spots di dunia dari sisi politik
dan lingkungan hidup.



Gereja, dalam hal ini orang percaya baik secara individu maupun komunitas, pasti
tidak terlepas dari pergumulan bangsa sebab gereja juga adalah bagian integraﬂ.8 Namun
di tengah-tengah kondisi bangsa yang semakin terpuruk, gereja diperhadapkan pada suatu
pertanyaan, “Apakah yang telah gereja lakukan bagi bangsa?” Jawaban atas pertanyaan
ini bukanlah mudah, sebab mengharuskan gereja mengevaluasi sejauh mana gereja
terlibat aktif dalam memberikan jawaban bagi pergumulan bangsa dan menyatakan kasih
Tuhan sehingga kesejahteraan yang diidamkan dapat tercipta.

Sebagai orang-orang yang telah ditarik keluar dari kegelapan menuju terang,
seharusnya gereja menyadari bahwa di tengah-tengah kondisi yang penuh krisis ini,
Tuhan menempatkan mereka untuk menghadirkan terang-Nya bagi bangsa supaya nama
Tuhan dipermuliakan (Mat. 5:14-16). Lagipula sebagai orang-orang yang oleh anugerah
Allah telah menjadi warga negara kerajaan sorga melalui Yesus Kristus, gereja juga
dipanggil untuk menjadi warga negara dunia yang mewujudkan kerajaan Allah di bumi.
Gereja tidak boleh mencari kesejahteraannya sendiri dan berpangku tangan melihat

lingkungan sekitar tetap mengalami krisis.” Prawiro menyatakan

¥Mengenai kata “gereja,” sebenarnya Perjanjian Lama telah memuatnya melalui dua istilah, yaitu
qahal, yang artinya “memanggil,” dan kata ‘edhah, yang artinya “memilih” atau “menunjuk” atau “bertemu
bersama-sama di satu tempat yang telah ditunjuk.” Jika kedua kata tersebut digabungkan maka akan
memberikan makna “kumpulan jemaah” (Kel. 12:6; Bil. 14:5; Yer. 26:7). Dalam Perjanjian Baru, selain
digunakan kata ekklesia, ada kata sunagoge, yang berarti “datang atau berkumpul bersama.” Dari keempat
kata tersebut, ekklesia merupakan kata yang paling umum digunakan untuk menggambarkan gereja.

Dalam pemakaiannya, kata ekklesia dapat memiliki beberapa pengertian. Pertama, kata ini sering
menunjuk kepada arti sekumpulan orang percaya di dalam satu tempat yang sama, yaitu gereja lokal, tanpa
harus memperhatikan apakah orang percaya di situ datang dengan maksud beribadah atau tidak (Kis. 5:11;
11:26; Rm. 16:4; 1Kor. 11:18; 14:19, 28, 35; 16:1; Gal. 1:2; 1Tes. 2:14 dst). Kedua, gereja dalam rumah
pribadi (Rm. 16:23; 1Kor. 16:19; Kol. 4:15; Flm 2). Ketiga, sekelompok gereja, yaitu gereja-gereja di
Yudea, Galilea, dan Samaria (Kis. 9:31). Keempat, keseluruhan tubuh Kristus di seluruh dunia, yaitu
kesatuan dari orang-orang yang beribadah kepada Kristus dan berkumpul di bawah pimpinan pejabat-
pejabat yang terpilih (1Kor. 10:32; 11:22; 12:28; Ef. 4:11-16). Lih. Louis Berkhof, Teologi Sistematika:
Doktrin Gereja [Vol. 5; Surabaya: LRII, 1997) 5-9. Bdk. Millard J. Erickson, Teologi Kristen (Vol. 3;
Malang: Gandum Mas, 2004) 278-290. Dalam skripsi ini, penulis menggunakan kata “gereja” dalam arti
institusi dan orang percaya,baik secara individu maupun komunitas.

*Thorwald Lorensen, “Seek the Walfare of the City! To Build a Society of Justice,” Pulpit Digest
(May/June 1998) 41-48.



Setiap orang yang memiliki iman kepada-Nya diutus untuk mewujudkan Kerajaan
Allah itu di tengah-tengah masyarakat dan bangsa di mana mereka ditempatkan
oleh Tuhan. Hal itu mempunyai kesamaan makna dengan perintah untuk menjadi
berkat bagi banyak orang. Dengan demikian medan pelayanan umat Kristen di
Indonesia menjadi jelas, yakni bangsa dan negara Indonesia, atau lebih sempit
lagi masyarakat sekitar di mana orang percaya berada.'”

Melalui hal ini, dapat diketahui bahwa Allah menempatkan gereja di tengah-tengah dunia
bukan tanpa maksud. Allah mau gereja “masuk”™ ke tengah-tengah dunia, menjalankan
perannya sebagai garam yang memperlambat proses pembusukan dan sebagai terang
yang mengusir kegelapan. Secara khusus dalam konteks Indonesia seperti yang telah
dipaparkan, Allah mau gereja, sebagai bagian yang tak terpisahkan dari seluruh rakyat
Indonesia, berperan nyata bagi kesejahteraan bangsa yang sedang terpuruk oleh berbagai
krisis.

Memang peran gereja di tengah-tengah pergumulan sosial telah menjadi persoalan
yang pelik secara khusus ketika gereja-gereja Injili, baik di Indonesia maupun di luar
negeri dinilai kurang berperan aktif dalam masalah-masalah sosial di luar gereja. Gereja
dilihat terpanggil hanya untuk memberitakan Injil agar orang-orang yang belum kenal
Tuhan itu bisa percaya dan selamat di sorga, tapi kurang mempedulikan aspek tanggung
jawab sosial terhadap orang tersebut maupun lingkungannya. Penginjilan dan tanggung
jawab sosial sering kali dilihat sebagai dua kutub yang sangat berbeda dan bertentangan,
yakni kutub rohani dan kutub jasmani, sehingga hal ini menyebabkan dikotomi dalam

misi.'" Contoh dari hal ini nyata pada 1966, ketika pertemuan kaum Injili di Berlin

"°Menghadirkan Kerajaan Allah 47.
""Mulyo Kadarmanto, “Penginjilan dan Tanggung jawab Sosial Sebagai Tugas Rangkap Misi Injili
dalam Laussane Covenant,” STULOS 9/1 (April 2010) 115-142.



menyimpulkan bahwa keterlibatan sosial merupakan “musuh” penginjilan yang
alkitabiah."

Paradigma dikotomi ini menyebabkan gereja tidak berpengaruh apa-apa secara
khusus bagi masyarakat di mana ia berada dan bagi bangsa secara umum. Di tengah-
tengah permasalahan bangsa yang kompleks, gereja jarang sekali terdengar suaranya dan
justru suara-suara kritis muncul dari tokoh-tokoh di luar gereja.13 Hal ini terlihat juga
dari minimnya literatur-literatur yang mengalir dari pengetahuan kaum Injili dalam
merespons setiap permasalahan sosial di Indonesia.'*

Memang gereja tetap melayani, namun pelayanan-pelayanan yang gereja lakukan
seakan-akan tidak terkait dengan persoalan bangsa yang kian bertambah hari demi hari.
Armand Barus yang menyatakan

Misi yang dilakukan gereja selama ini dianggap bersifat fragmentaris, bukan

suatu keutuhan. Banyak yang memisahkan dengan tajam pemberitaan Injil dan

perbuatan sosial, padahal misi dipandang sebagai suatu tindakan utuh yang
meliputi baik pemberitaan Injil maupun perbuatan sosial."’

Jika hal ini terus berlanjut maka seperti garam yang kehilangan rasa asinnya dan tidak
berguna lagi selain dibuang, maka demikian pula dengan gereja. Gereja tidak akan lagi
memiliki pengaruh di tengah-tengah bangsa dan bahkan akan diacuhkan. Oleh karena
itu, paradigma dikotomi yang memisahkan antara Injil dan tanggung jawab sosial harus
dikikis agar gereja tidak semakin eksklusif dengan dirinya dan dalam pelayanannya,

gereja tidak hanya memperhatikan “kesejahteraan rohani” yakni keselamatan jiwa, tetapi

"Pontas Pardede, “Keadilan dan Tanggung Jawab Sosial-Perspektif Alkitabiah” dalam Festschrift
HUT 141-164.

P, Octavianus, “Reformasi Gereja di Indonesia,” dalam Festschrift HUT 29-46.

"*Kadarmanto, “Penginjilan dan Tanggung jawab Sosial,” STULOS 115-142.

"“Misi Holistis: Perspektif Perjanjian Baru,” Institude for Community and Development Studies 1
(Mei 2003) 33. Hal yang sama juga diakui oleh Kadarmanto (lih. “Penginjilan dan Tanggung jawab
Sosial,” STULOS 115-142).



juga kesejahteraan yang seutuhnya sehingga pada akhirnya gereja dapat menghadirkan
shalom kerajaan sorga yang Allah rindukan terwujud dalam dunia.'®

Shalom merupakan suatu konsep teologis yang dapat menjadi jembatan yang
sangat baik bagi gereja untuk memiliki paradigma dan praksis yang utuh demi
mewujudkan kesejahteraan yang holistik. Dengan memahami konsep shalom maka
gereja dimungkinkan untuk menyadari akan panggilan yang harus diembannya di tengah-
tengah bangsa dan berperan aktif di dalamnya. Berdasarkan pemahaman ini, maka
penulis ingin meneliti penggunaan konsep shalom ini dalam Alkitab, secara khusus dalam
Yeremia 29:4-14.

Secara teologis, penulis melihat ada kesejajaran antara panggilan gereja saat ini
untuk mewujudkan kesejahteraan bangsa dengan panggilan bangsa Israel yang berada
dalam pembuangan di Babel seperti yang dicatat dalam Yeremia 29:4-14. Bangsa Israel
pada waktu itu sedang menjalani penghukuman dari Allah akibat ketidaktaatan yang
mereka lakukan. Mereka harus dibuang dari tanah airnya dan berada di tengah-tengah
bangsa kafir di Babel yang merupakan musuh mereka. Dalam kondisi tertekan dan krisis
ini, hadir nabi-nabi palsu yang menubuatkan pengharapan palsu bahwa pembuangan itu
hanya berlangsung sebentar.  Suatu nubuat yang berlawanan dengan firman Allah
melalui nabi Yeremia yang menyatakan bahwa pembuangan itu akan berlangsung selama
tujuh puluh tahun (Yer. 29:10). Keadaan ini menjadi angin segar bagi bangsa Israel di

pembuangan dan menggoda mereka untuk menjadi kelompok yang eksklusif, yang terus

"*Bersyukur perubahan paradigma dikotomi ini telah dimulai melalui konferensi Lausanne I pada
1974, di mana gereja mulai menyadari adanya keterkaitan erat antara Injil dan kehidupan sosial
masyarakat, dan melalui konferensi ini diambil suatu kesimpulan bahwa keterlibatan sosial saling mengisi
dengan penginjilan, yaitu jembatan, akibat dan mitra penginjilan (lih. Pardede, Keadilan dan Tanggung
Jawab 141-164). Namun demikian untuk mengubah paradigma yang sudah ada puluhan tahun ini
dibutuhkan waktu yang lebih panjang, sebab ternyata dikotomi misi ini masih tertanam dalam misi Injili
hingga saat ini (lih. Kadarmanto, “Penginjilan dan Tanggung jawab Sosial,” STULOS 115-142).



menantikan pemulihan Yerusalem, acuh tak acuh bahkan menggerutu terhadap kondisi di
Babel."”
Di tengah-tengah keadaan yang seperti demikian, Allah melalui nabi Yeremia
memerintahkan kepada mereka,
Dirikanlah rumah untuk kamu diami; buatlah kebun untuk kamu nikmati hasilnya;
ambillah isteri untuk memperanakkan anak laki-laki dan perempuan; ambilkanlah
isteri bagi anakmu laki-laki dan carikanlah suami bagi anakmu perempuan,
supaya mereka melahirkan anak laki-laki dan perempuan, agar di sana kamu
bertambah banyak dan jangan berkurang! Usahakanlah kesejahteraan kota ke

mana kamu Aku buang, dan berdoalah untuk kota itu kepada TUHAN, sebab
kesejahteraannya adalah kesejahteraanmu (Yer. 29:5-7, TB).

Yeremia, yang saat itu berada di Yerusalem, menuliskan perintah Allah ini dalam
sebuah surat yang dikirim dengan perantaraan Elasa bin Safan dan Gemarya bin Hilkia.
Surat ini sebenarnya berisi pengharapan bahwa Tuhan akan membawa kembali umat
Israel dari pembuangan (29:10)."® Namun, pengharapan ini juga disertai perintah untuk
tetap menjalani kehidupan yang wajar dan baik di Babel, bahkan untuk mengusahakan
dengan aktif kesejahteraan (shalom) Babel.  Dari hal ini dapat dilihat bahwa
penghukuman yang Allah kenakan kepada bangsa Israel bukan sekadar hukuman biasa,
tetapi juga hukuman yang di dalamnya ada maksud ilahi Allah bagi umat-Nya dan juga
bangsa lain.

Keberadaan bangsa Israel di Babel merupakan providensia Allah yang bertujuan
agar bangsa Israel dapat menjadi berkat di Babel. Mengenai bagian pasal 29 ini, Andrew
Dearman menyatakan

This chapter also finds itself a part of the scriptural witness to God’s people who

are addressed as pilgrims, as wandering people, even as aliens, whose true home
is with the Lord. From the perspective of the New Testament, God’s people are

"Derek Kidner, Yeremia: Teladan Iman di Tengah Kekacauan Kehidupan Modern (Jakarta:
Overseas Ministry Fellowship, 1996) 137.
8 Andrew E. Hill, John H. Walton, Survei Perjanjian Lama (Malang: Gandum Mas, 2004) 542.



both “at home” as members of the body of the risen Christ (regardless of their
geographical location) and “in transit” as they live out their witness in this age
(regardless of their geographical location )"

Keadaan terbuang bangsa Israel dan panggilan Allah agar mereka menjadi berkat di
tengah-tengah bangsa Babel merupakan dua hal yang berjalan seiring. Bagi Allah,
keterasingan yang mereka rasakan tidak seharusnya membuat mereka terasing dari
kehendak Allah yang menginginkan agar mereka berperan menciptakan kesejahteraan di
Babel. Kesejahteraan merupakan hal yang Allah tekankan, karena tanpa itu mereka tidak
akan hidup sejahtera di tengah-tengah pembuangan.

Memang jika dibandingkan, gereja di Indonesia tidak mengalami pembuangan
seperti yang dialami oleh bangsa Israel pada waktu itu. Namun, kondisi yang berada
dalam tekanan dan krisis juga dialami oleh gereja masa kini. Krisis demi krisis yang
menjangkau segala bidang dan lapisan masyarakat, tidak mengecualikan gereja di
dalamnya. Dalam realitasnya, gereja juga ikut mengalami krisis bersama-sama dengan
orang-orang lain dalam bangsa ini. Di tengah-tengah konteks yang seperti ini, gereja
memiliki panggilan yang sama seperti bangsa Israel, yaitu untuk dapat berperan aktif
dalam mewujudkan kesejahteraan bangsa.

Kata shalom ditulis sebanyak 250 kali dalam 213 bagian yang berbeda dalam
Perjanjian Lama.” Secara khusus dalam kitab Yeremia, kata ini ditulis sebanyak 17 kali,
yaitu dalam Yeremia 4:10; 6:14 [3x]; 8:11 [3x]; 9:7; 12:5, 12; 14:13; 23:17; 29: 7 [2x],
11; 30:5; dan 33:6. Kata ini diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris sebagai
completeness, soundness, peace, well-being, health, prosperity, dan salvation. Konsep

shalom didasarkan pada tiga prinsip fundamental, yaitu: dunia dan semua yang ada di

1 Jeremiah/Lamentation (NIVAC; Grand Rapids: Zondervan, 2002) 263.
R, Laird Harris, Gleason L. Archer, Bruce K. Waltke, “Shalom” dalam Theological Wordbook of
the Old Testament (Vol. 2; Chicago: Moody, 1981) 931.



dalamnya adalah milik Allah; semua manusia mendapatkan perhatian dan kasih Allah
yang sama (Allah tidak menunjukkan favoritisme kepada beberapa orang atau bangsa);
dan pemerintahan Allah atas ciptaan dan komunitas manusia menuntun pada kedamaian,
keadilan, dan kepenuhan hidup yang sesung:,fguhnya.21

Dalam Perjanjian Lama kesejahteraan atau shalom terkait erat dengan kehadiran
Allah di tengah-tengah umat-Nya. Bruce Bradshaw menyatakan, “The concept of shalom
means more than the mere absence of war, our common definition of peace. Shalom is a
way of life that characterizes the covenant relationship between God and His people.”*
Melalui relasi ini shalom itu dapat hadir di tengah-tengah umat dan komunitas di
sekitarnya.

Selain memiliki unsur relasi, shalom merupakan suatu konsep sosial, di mana ini
secara umum lebih menunjuk kepada kemakmuran sebuah kelompok daripada individual.
Dengan kata lain ini berkaitan dengan kesejahteraan komunitas atau sebuah bangsa dalam
menikmati kemakmuran dalam banyak area kehidupan. Selain itu shalom juga bersifat
holistis, mencakup baik kesejahteraan jasmani maupun rohani sebagai yang Allah berikan
pada masa sekarang dan kepenuhannya masih akan dialami pada masa yang akan
datang.23 Intinya, shalom dalam Perjanjian Lama menggambarkan relasi antara Allah
dan umat-Nya yang dimanifestasikan dalam kesejahteraan jasmani dan rohani komunitas.

Meskipun memiliki banyak makna, namun secara khusus dalam bagian Yeremia
29:4-14, kata shalom berarti kesejahteraan (welfare). Ini merupakan kata yang penting

dalam bagian ini. Terence E. Fretheim menyatakan,

*'Paul G. Hiebert, “Shalom” dalam Evangelical Dictionary of World Missions (A. Scott Moreau,
ed.; Grand Rapids: Baker, 2000) 868.

*Bridging the Gap: Evangelism, Development, and Shalom (Bryant L. Myers, ed.; Monrovia:
MARGC, 1993) 17.

»Gideon Imanto Tanbunaan, “Misi Holistis: Perspektif Perjanjian Lama,” ICDS 1 (Mei 2003) 11-
31
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The word commonly translated ‘welfare’ is shalom, used three times in this verse
(7, 11) for a comprehensive sense of well-being that touches every aspect of their
lives. God is concerned about the welfare of a ‘pagan’ city, which would include
its individual in habitants and the community as a whole.**

Shalom yang Allah mau bangsa Israel hadirkan di tengah-tengah komunitas Babel
merupakan aspek penting untuk mewujudkan kesejahteraan, baik bagi bangsa Israel
sendiri maupun bangsa Babel.

Dalam kaitan dengan gereja masa kini, maka konsep shalom menyatakan bahwa
gereja tidak hanya dipanggil untuk menciptakan kesejahteraan yang semata-mata rohani
dan eksklusif tetapi untuk mengembangkan dan memelihara kehidupan dari kesejahteraan
semua orang dalam konteks bangsa secara menyeluruh. Mengapa ini merupakan
panggilan gereja? Sebab kehidupan yang sejahtera itu, shalom, hanya bisa ada dalam
persekutuan tiga dimensi, yaitu persekutuan dengan Allah, dengan sesama manusia, dan
dengan seluruh ciptaan. Persekutuan itu yang membuat kehidupan itu sejahtera.25 Jika
gereja menyadari hal ini, maka kesadaran ini akan mengilhami gereja-gereja untuk
mengevaluasi semua program mereka, apakah sesuai dengan misi; untuk melihat semua
kemampuan dan panggilan mereka, di dalam dunia yang kompleks ini dari segi panggilan
utama gereja untuk bersaksi dalam kata dan karya.26

Dari seluruh penjelasan di atas, penulis ingin mengerti dan mendalami konsep
shalom melalui bagian Yeremia 29:4-14 dan menemukan implikasinya bagi peran yang
dapat gereja lakukan untuk mewujudkan kesejahteraan di tengah-tengah bangsa
Indonesia. Penulis berasumsi bahwa peran yang Allah perintahkan untuk bangsa Israel

lakukan di tengah pembuangan juga adalah peran yang juga Allah perintahkan kepada

*Jeremiah (SHBC; Macon: Smyth & Helwys, 2002) 403.

*Gereja dalam Praksis (Bambang Subandrijo, ed.; Jakarta: Gunung Mulia, 2003) 25.

William A. Dyrness, Agar Bumi Bersukacita: Misi Holistis dalam Teologi Alkitab (Jakarta:
Gunung Mulia, 2004) 15-16.
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gereja masa kini yang berada di tengah-tengah bangsa yang mengalami banyak krisis.
Peran tersebut tersebut adalah untuk mewujudkan kesejahteraan yang holistik.

Melalui skripsi ini, penulis ingin menyatakan bahwa pengertian yang utuh
terhadap konsep shalom, secara khusus dalam Yeremia 29:4-14, merupakan suatu hal
yang penting untuk dimiliki oleh gereja Tuhan di Indonesia karena konteks pergumulan
masyarakat di Indonesia yang sedang berada dalam berbagai krisis dan membutuhkan
peran aktif gereja. Penulis berharap bahwa gereja dapat taat pada perintah Tuhan dan
menjalankan perannya mewujudkan kesejahteraan itu sehingga kerajaan Allah nyata di

tengah-tengah bangsa.

RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENULISAN

Untuk mengarahkan studi ini dengan baik dan mendapatkan kesimpulan-
kesimpulan yang tepat, studi ini akan merumuskan masalah melalui beberapa pertanyaan,
yaitu: pertama, apa yang menjadi pergumulan bangsa Israel di pembuangan Babel dan
apa yang menjadi pergumulan Babel sendiri pada waktu itu dan bagaimana konsep
shalom dalam perintah Allah berpengaruh pada kesejahteraan pada waktu itu? Kedua,
apa yang menjadi pergumulan bangsa Indonesia saat ini dan sejauh mana hal itu
mempengaruhi kesejahteraan bangsa? Ketiga, peran apa yang dapat dilakukan oleh
gereja untuk mewujudkan kesejahteraan bangsa mengingat perintah Yesus untuk menjadi
garam dan terang di tengah-tengah dunia (Mat. 5:13-16)?

Semua pertanyaan ini akan bermuara pada tujuan penulisan skripsi, yaitu:
pertama, untuk mengerti konteks pergumulan bangsa Israel dan juga Babel pada masa

pembuangan untuk dikorelasikan dengan pergumulan masa kini dan mendapatkan
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kebenaran-kebenaran yang ditarik dari studi terhadap konsep shalom dalam perikop yang
diangkat. Kedua, memaparkan pergumulan yang dihadapi oleh bangsa berkaitan dengan
kesejahteraan. Ketiga, menarik implikasi dari studi ini bagi gereja-gereja di Indonesia

masa kini untuk dapat menjawab tantangan dan pergumulan kesejahteraan bangsa.

METODOLOGI DAN SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk menjelaskan masalah-masalah di atas dan mencapai tujuan diinginkan,
maka penulis akan melakukan penelitian dengan metode deskriptif yaitu melakukan
penelitian terhadap sumber-sumber berupa buku, jurnal, skripsi dan literatur lain yang
berkaitan dengan topik yang diangkat serta melakukan studi eksegesis dari perikop
Yeremia 29:4-14. Tujuan dari studi ini adalah untuk menemukan informasi-informasi
atau data-data yang akurat untuk penelitian ini, sehingga akhirnya diperoleh kesimpulan
yang dapat mendukung pencapaian tujuan yang diinginkan.

Secara sistematika, pembahasan akan dibagi ke dalam beberapa bab. Bab I,
penulis akan memberikan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, metodologi, dan sistematika penulisan sebagai arahan pembahasan topik
ini. Dalam bagian ini dipakai pendekatan deskriptif.

Pada bab II, penulis akan melakukan studi eksegesis terhadap bagian Yeremia
29:4-14 dengan tujuan untuk menemukan prinsip-prinsip kebenaran konsep shalom dari
perintah Allah kepada bangsa Israel yang berada di pembuangan Babel. Prinsip-prinsip
inilah yang kemudian penulis akan gunakan sebagai implikasi pada bab IV.

Selanjutnya pada bab III, penulis akan memaparkan bagaimana kondisi

kesejahteraan di Indonesia saat ini, secara khusus dilihat dari aspek kesehatan,
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pendapatan, dan pendidikan serta dilanjutkan dengan bagaimana respons gereja terhadap
permasalahan-permasalahan tersebut. Melalui bab ini penulis berharap dapat
memberikan kondisi nyata yang harus dihadapi oleh gereja dalam menjalankan peran
mereka di tengah-tengah bangsa.

Setelah melalui tahap eksegesis dan penguraian tentang kondisi kesejahteraan di
Indonesia, maka pada bab IV, penulis akan membahas tentang implikasi dari konsep
shalom dalam Yeremia 29:4-14 terhadap peran gereja dalam mewujudkan kesejahteraan
di Indonesia. Bagian ini merupakan solusi, di mana akan dipaparkan bagaimana
seharusnya peran gereja atau apa yang harus gereja lakukan untuk mewujudkan
kesejahteraan bangsa. Akhirnya, dari keseluruhan pembahasan yang ada, pada bab V
penulis akan memberikan kesimpulan dan saran untuk pelaksanaan atau pengembangan

lebih lanjut berkaitan dengan penelitian ini.
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